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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui Penanaman Nilai-Nilai Moral Pada Siswa Di  MAS Al-Falah 

Kampung Dalam, (2) Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi dalam penanaman nilai moral bagi siswa 

Di  MAS Al-Falah Kampung Dalam, (3) Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam penanaman nilai 

moral pada siswa Di  MAS Al-Falah Kampung Dalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Teknik pengumpulan data seperti observasi, angket, wawancara dan 

dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru PPKn dan Siswa MAS Al-Falah Kampung 

Dalam Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu. Kesimpulan hasil penelitian bahwa : (1) Penanaman nilai-

nilai moral pada siswa MAS Al-Falah Kampung Dalam Kecamatan Kabupaten Labuhanbatu dengan cara 

membimbing, mengarahkan siswa, berjiwa sosial, bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya serta memberikan 

contoh dalam sikap, ucapan maupun perbuatan untuk menunjang kepribadian yang baik bagi siswa. (2) Kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai moral siswa Di  MAS Al-Falah Kampung Dalam Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhanbatu yaitu kurangnya sarana dan prasana yang memadai, Kurangnya kerjasama antar orang tua dengan guru, 

Faktor lingkungan dan keluarga, Kurangnya peran orang tua dalam mendampingi atau mengawasi anak, Semakin 

menipisnya atau berkurangnya rasa keingin tahuan siswa, Sangat berkurangnya atau menipisnya akhlak para siswa. 

(3) Upaya yang dilakukan dalam penanaman nilai moral pada siswa Di  MAS Al-Falah Kampung Dalam Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu dengan cara Guru melakukan teguran atau hukuman kepada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah.  

Kata kunci : Nilai-Nilai Moral, Siswa, Guru 

 

Abstract 

 

This study aims: (1) To determine the Moral Value Planting of Students in MAS Al-Falah Kampung Dalam, (2) To 

find out what obstacles are faced in instilling moral values for students in MAS Al-Falah Kampung Dalam, (( 3) To 

find out the efforts made in instilling moral values in students at MAS Al-Falah Kampung Dalam. The method used 

in this research is descriptive by using a qualitative approach. Data collection techniques such as observation, 

questionnaires, interviews and documentation. The subjects in this study were the Principal, PPKn Teachers and MAS 

Al-Falah Students Kampung Dalam Bilah Hulu District Labuhanbatu Regency. The conclusions of the results of the 

study are: (1) Cultivation of moral values in MAS students of Al-Falah Kampung Dalam Labuhanbatu District by 

guiding, directing students, socially responsible, responsible for what they do and giving examples in attitudes, words 

and actions for support a good personality for students. (2) Constraints faced in instilling students' moral values in 

MAS Al-Falah Village in Bilah Hulu District Labuhanbatu Regency namely lack of adequate facilities and 

infrastructures, Lack of cooperation between parents and teachers, environmental and family factors, Lack of the role 

of parents in assisting or supervising children, the diminishing or diminishing curiosity of students' knowledge, the 

very diminishing or depleting morals of students. (3) Efforts made in instilling moral values in students in MAS Al-

Falah Village in the Bilah Hulu District of Labuhanbatu Regency by means of the Teacher doing reprimands or 

punishment to students who violate school rules. 
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Pendahuluan  

Merosotnya moral remaja khususnya pada anak-anak yang sekolah  di lembaga pendidikan 

menunjukkan masih belum terbentuk keterpaduan dalam pengelolaan sistem penanaman maupun 

pembinaan nilai-nilai moral di sekolah, pengelolaan sistem penanaman maupun pembinaan nilai-

nilai moral yang dimaksud adanya keterkaitan antara kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam satu sistem pola penanaman nilai-nilai moral pada siswa di sekolah.  

Oleh karena itu Dasar Pendidikan Moral menurut John Mahoney (2012:6) mengatakan 

bahwa: Memasukkan seluruh kegiatan sekolah termasuk kegiatan ektra kurikulumnya dalam 

kerangka pendidikan nilai moral. Kegiatan di dalam dan di luar kelas, diupayakan memuat nilai-

nilai moral yang berguna bagi pembentukan kepribadian peserta didik sebagai bekal hidup 

bermasyarakat masa kini dan masa datang. Pendeknya seluruh kegiatan di sekolah yang menjadi 

tanggung jawab sekolah diupayakan memuat pendidikan nilai moral (dalam Darmadi).   

Jadi penanaman nilai-nilai moral adalah bertujuan menanamkan nilai-nilai moral yang mulai 

luntur di lingkungan anak-anak akibat pengaruh buruk yang mereka dapatkan sehingga diharapkan 

anak-anak di masa yang akan datang mempunyai moral yang baik. 

Fenomena yang ditemui di MAS Al-Falah Kampung Dalam Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhanbatu,  beberapa  tindakan yang terjadi seperti adanya siswa yang menggunakan seragam 

sekolah nongkrong diluar sekolah sambil merokok, adanya laporan guru-guru mata pelajaran 

tentang sebagaian siswa yang masih sering bolos dan terlambat masuk sekolah, adanya sebagian 

siswa yang kadang tidak santun dan kadang membuat ulah dikelas baik kepada sesama siswa 

maupun kepada gurunya, adanya siswa yang menyontek pada saat ujian disekolah.  

Adanya sekolah MAS Al-Falah Kampung Dalam diharapkan dapat menjadi contoh dalam 

penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan yang baik dan sukses membentuk kompetensi dan 

juga kepribadian anak. MAS Al-Falah Kampung Dalam tidak hanya melahirkan generasi-generasi 

yang cerdas secara akademik tetapi juga cerdas secara emosional dan religious.  

 

Metode Penelitian 

Penelitan ini menggunakan analisis Deskriptif dengan menggunakan Pendekatan Kualitatif 

untuk memperoleh gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-

pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada saat ini. Jadi dalam penelitian ini 

adalah pendekatan Deskriptif bermaksud untuk memahami dan mengenali lebih dalam mengenai 

penanaman nilai-nilai moral pada siswa. 

Teknik pengumpulan data seperti observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Subyek 

dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru PPKn dan Siswa MAS Al-Falah Kampung 

Dalam Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu. 

Tekhnik Analisis Data yang dilakukan yaitu sebgai berikut: (1) Reduksi Data, (2) 

Display/Penyajian Data, (3) Mengambil Kesimpulan Lalu diverifikasi. 
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Data penelitian tentang penanaman nilai-nilai moral terhadap siswa di MAS Al-Falah 

Kampung Dalam Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian data melalui angket 

guru sebanyak 8 orang dan siswa sebanyak 50 orang. Berdasarkan observasi, peneliti mendapatkan 

data-data yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai moral terhadap siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada informan disertai observasi 

selama beberapa hari diperolah pernyataan dari guru dan siswa di MAS L-Falah Kampung Dalam 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu, bahwa penanaman nilai-nilai moral terhadap 

siswa sangatlah penting untuk membentuk potensi peserta didik, mengembangkan perilaku yang 

terpuji, bertanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki wawasan yang luas serta membentuk k

 arakter dan akhlak mulia peserta didik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, peneliti mendapatkan hasil yang dilakukan guru dalam penanaman nilai-nilai moral terhadap 

siswa antara lain : 

Guru memberikan contoh penanaman moral terhadap siswa dengan cara guru selalu 

mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas, selalu melakukan doa bersama sebelum 

pelajaran dimulai, kadang-kadang ikut melaksanakan sholat dzuhur bersama siswa di mushollah, 

selalu memantau siswa ketika akan melakukan sholat dzuhur berjamaah, kadang-kadang 

memberikan sanksi kepada siswa yang tidak ikut melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, kadang-

kadang melakukan pemanggilan orangtua apabila siswa melakukan pelanggaran tata tertib 

disekolah, selalu menegur siswa apabila siswa membuat keributan di kelas saat pelajaran 

berlangsung, kadang-kadang guru menegur dengan tegas siswa yang tidak mengerjakan PR, selalu 

memberikan hukuman kepada siswa yang terlambat masuk kedalam kelas, serta selalu 

memperlihatkan perilaku tepat waktu.   

Guru memberikan contoh penanaman nilai terhadap siswa dengan cara guru selalu 

menyuruh siswa membuang sampah yang berserakan pada tempatnya, kadang-kadang memantau 

siswa saat melakukan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan sekolah, kadang-kadang 

memberikan nasehat betapa pentingnya agar selalu menjaga kebersihan dilingkungan, kadang-

kadang menghukum siswa yang tidak melaksanakan piket dikelas, selalu menganjurkan kepada 

siswa untuk menyelesaikan tugas (PR) tepat pada waktunya, kadang-kadang memberikan siswa 

kesempatan untuk bertanya tentang pelajaran yang tidak dimengerti, selalu memberikan sanksi 

atau menegur siswa yang mencontek saat ujian dilaksanakan, kadang-kadang melakukan 

komunikasi dengan orang tua untuk mengontrol perilaku siswa di sekolah. 

Penanaman  nilai-nilai moral dengan cara membimbing dan mengarahkan siswa untuk 

selalu bersikap religius, disiplin waktu dan berjiwa sosial, serta ramah lingkungan dan senantiasa 

memberikan contoh baik dalam sikap ucapan maupun perbuatan, memberi arahan kepada siswa 

bahwa pendidikan tersebut sangat penting untuk menunjang kepribadian yang baik untuk siswa, 

memberi motivasi serta arahan kepada siswa bahwa pendidikan tersebut sangat penting untuk 

menunjang kepribadian yang baik pada siswa. 

 

Kendala yang dihadapi dalam penanaman nilai moral bagi siswa Di  MAS Al-Falah 

Kampung Dalam yaitu : Kurangnya Sarana dan Prasana yang memadai, Kurangnya kerjasama 

antar orang tua dengan guru, Faktor lingkungan dan keluarga, Kurangnya peran orang tua dalam 

mendampingi atau mengawasi anak, Semakin menipisnya atau berkurangnya rasa keingin tahuan 

siswa, Sangat berkurangnya atau menipisnya akhlak para siswa. 
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Upaya yang dilakukan dalam penanaman nilai moral pada siswa Di  MAS Al-Falah 

Kampung Dalam yaitu : Guru melakukan teguran atau hukuman kepada siswa yang melanggar 

tata tertib sekolah, Menghubungi wali murid yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah yang 

melakukan pelanggaran lebih dari 3 kali oleh guru BP, Melakukan kerjasama dengan warga 

sekolah dan wali murid sehingga bisa terjadi komunikasi yang baik.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan oleh peneliti bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai moral pada siswa di MAS Al-Falah Kampung Dalam 

Dusun Jawa Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu adalah : 

1. Penanaman nilai-nilai moral pada siswa yaitu dengan cara membimbing, mengarahkan siswa, 

berjiwa sosial, bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya serta memberikan contoh 

dalam sikap, ucapan maupun perbuatan untuk menunjang kepribadian yang baik bagi siswa, 

serta memberikan kesempatan kepada siswa dalam bertanya tentang apa yang tidak 

dimengerti. Penanaman nilai-nilai moral pada siswa hendaklah didahulukan oleh guru atau 

pada diri sendiri sehingga mampu mengaplikasikannya dan memberikan contoh yang baik 

untuk siswa tersebut serta menjadi manusia yang berakhlak mulia dan membimbing siswa 

untuk menjadi orang yang disiplin dan mentaati peraturan yang ada, sehingga mampu menjadi 

orang yang dapat dipercaya dilingkungan maupun di masyarakat. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penanaman nilai moral bagi siswa Di  MAS Al-Falah 

Kampung Dalam Dusun Jawa Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu dengan 

kurangnya sarana dan prasana yang memadai, Kurangnya kerjasama antar orang tua dengan 

guru, Faktor lingkungan dan keluarga, Kurangnya peran orang tua dalam mendampingi atau 

mengawasi anak, Semakin menipisnya atau berkurangnya rasa keingin tahuan siswa Sangat 

berkurangnya atau menipisnya akhlak para siswa 

3. Upaya yang dilakukan dalam penanaman nilai moral pada siswa Di  MAS Al-Falah Kampung 

Dalam Dusun Jawa Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu dengan cara Guru 

melakukan teguran atau hukuman kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah, 

Menghubungi wali murid yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah yang melakukan 

pelanggaran lebih dari 3 kali oleh guru BP, Melakukan kerjasama dengan warga sekolah dan 

wali murid sehingga bisa terjadi komunikasi yang baik.  
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